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BAB 2

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah review literatur yang

merupakan metode secara sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan

identifikasi, evaluasi dan sintesis terhadap karya - karya hasil penelitian dan hasil

pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi (Rahayu et al.

2019). Sumber pustaka yang digunakan dalam penyusunan skripsi dengan

literature review ini melalui Website Jurnal Nasional dan Internasional seperti

Google Schoolar, PubMeds, Proquest, Wiley, Science Direct, Scopus, dan

Elsevier.

2.1 Pencarian Literatur

2.1.1 Framework yang digunakan

Menulis literatur review memiliki beberapa tahapan atau langkah.

Menurut Polit & Hungler dalam Carnwell (2001) membagi tahapannya

menjadi lima, yaitu (1) mendefinisikan ruang lingkup topik yang akan

direview, (2) mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan, (3) mereview

literatur, (4) menulis review dan (5) mengaplikasikan literatur pada studi yang

akan dilakukan. Ramdhani, Amin & Ramdhani. (2014) menjelaskan empat

tahapan dalam membuat literatur review, yaitu (1) memilih topik yang akan

direview, (2) melacak dan memilih artikel yang cocok/relevan, (3) melakukan

analisis dan sintesis literatur dan (4) mengorganisasi penulisan review.



2.1.2 Kata Kunci

Menggunakan keyword Knowledge Acute Mountain Sickness,

Attitude Acute Mountain Sickness, Acute Mountain Sickness. Serta

menggunakan boolean operator (AND, NOT).

2.1.3 Data Base

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data penelitian

sekunder yang diperoleh dari sumber data jurnal atau artikel Nasional dan

Internasional terkait yang dilakukan peneliti terdahulu seperti di Google

Sholar, Science Direct, Elsevier, Medline, PubMeds, Proquest.

2.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tabel 2.1 Kriteria Inklusi dan Ekslusi
Criteria Inclussion Exclusion

Population Orang yang pernah
mendaki gunung
(Porter, tour guid,
medis, Tentara yang
melakukan perang
Gunung, Pelari
maraton yang mendaki
Gunung)

Orang yang belum
pernah mendaki
gunung

Study Design and
Publication Type

Semua tipe studi
penelitian

-

Publication Years Jurnal 5 tahun terakhir
dari tahun 2020 atau
dari rentan tahun 2015
– 2020

Jurnal > 5 tahun
terakhir atu dibawah
tahun 2015

Language Bahasan Indonesia
Bahasa Inggris

Diluar bahasa
indonesia dan Inggris

Jenis Literatur Jurnal Ilmiah, Review
Jurnal yang membahas
mengenai AMS,
Pengetahuan, Sikap,
Pencegahan AMS

Artikel non
penelitian, dan jenis
literatur yang tidak
membahas mengenai
topik.
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2.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

Gambar 2.1 Seleksi Studi Literatur

Excluded (n= 108 )
1. Tidak sesuai dengan topik

a. Membahas hubungan usia
dengan resiko AMS

b. Bukan jurnal tetapi artikel
pencegahan AMS

2. Identifikasi abstrak
3. Artikel atau jurnal ganda

Pencarian menggunakan Keyword dan
boleen melalui database PubMed(98),

Proquest(143), Google Scholar(6),
Science Direct(36), Elsevier(36), dan

Medline(2).

N = 321

Seleksi Jurnal 5 tahun terakhir dan
menggunakan bahasa Indonesia atau

Bahasa Inggris

N = 117

Jurnal Akhir yang dapat dianalisia
sesuaia rumusan masalah dan tujuan

N = 9

Excluded (n= 204 )
1. Tidak masuk dijurnal 5 tahun

terakhir.
2. Jurnal tidak berbahasa

Indonesia atau Inggris
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